ABSTRAK

Menjadi pentingnya pelaporan keuangan kepada publik merupakan hasil dari
kebutuhan publik atas informasi keuangan yang relevan dan andal. Untuk
menyediakan informasi tepat waktu, seringkali perlu melaporkan sebelum seluruh
aspek transaksi atau peristiwa lainnya diketahui, sehingga mengurangi keandalan
informasi. Sebaliknya, jika pelaporan ditunda sampai seluruh aspek diketahui,
informasi yang dihasilkan mungkin sangat andal tetapi kurang bermanfaat bagi
pengambil keputusan. Dalam usaha mencapai keseimbangan antara relevansi dan
keandalan, kebutuhan pengambil keputusan merupakan pertimbangan yang
menentukan sehingga ketetapan batas waktu penyampaian laporan keuangan tahunan
auditan sering kali tidak terpenuhi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh opini audit, reputasi KAP,
kompleksitas operasi perusahaan dan komite audit terhadap audit delay baik secara
simultan maupun parsial. Penelitian ini bersifat deskriptif verifikatif yang bersifat
kausalitas. Objek penelitian yang digunakan adalah emiten sektor infrastruktur,
utilitas dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah purposive sampling dan
diperoleh 105 sampel data. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi data
panel.

Dari penelitian ini di dapatkan hasil kombinasi antara variabel independen yaitu
opini audit, reputasi KAP, kompleksitas operasi perusahaan, dan komite audit
mampu menjelaskan variasi dari variabel dependen yaitu audit delay sebesar 26,53%
dan sisanya 73,47% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dilibatkan dalam
model ini.

Hasil penelitian menunjukkan opini audit, reputasi KAP, kompleksitas operasi
perusahaan dan komite audit berpengaruh secara simultan terhadap audit delay.
Secara parsial, opini audit berpengaruh negatif terhadap audit delay. Reputasi KAP
tidak berpengaruh terhadap audit delay. Kompleksitas operasi perusahaan tidak
berpengaruh terhadap audit delay. Serta komite audit berpengaruh negatif terhadap
audit delay.
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